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ABSTRAK  

 

Wansye Wulansari Budiman, NIM. 2181100019. Efektivitas Model Creative 

Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca 

Pemahaman Teks Biografi (Penelitian Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMA Santo 

Paulus Kabupaten Manokwari Tahun Pelajaran 2022/2023). Tesis. Program Studi 

Magister Pendidikan Bahasa. Universitas Widya Dharma Klaten. 2023 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya penggunaan 

model pembelajaran Creative Problem Based Learning dalam pembelajaran 

keterampilan membaca pemahaman teks biografi pada peserta didik kela X IPA 

SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari). 

 Desain penelitian menggunakan Prel-Experimental Designsl dengan bentukl 

desain Onel-Group Pretestl-Posttest lDesign. Populasi dan sampel pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari 

yang hanya berjumlah 1 kelas dan berjumlah 19 siswa. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes pilihan ganda, siswa diminta untuk 

menjawab jawaban yang benar dari setiap butir soal. Uji prasyarat penelitian 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian normalitas data 

menggunakan Test of Normality Saphiro-Wilk. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji t test independent sample.  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa model creative problem based learning 

efektif dalam pembelajaran membaca pemahaman teks biografi di kelas X IPA 

SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari Tahun Pelajaran 2022/2023, hal ini 

terbukti dari pencapaian hasil belajar peserta didik yang diperkuat dengan uji 

statistik sebelum (pretes) dan setelah (postes) diberi perlakuan. Dari hasil postest 

setelah diberi perlakuan model creative problem based learning diperoleh rata-rata 

73,95 dan uji-t yang menunjukkan t hitung = 13.258 dan nilai t tabel = 2.101 atau 13.258 

lebih besar dari 2.101 (t hitung > t tabel) ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 
Kata Kunci :  Creative problem based learning, keterampilan membaca, teks biografi 
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ABSTRACT 

 

Wansye Wulansari Budiman, NIM. 2181100019. The Effectiveness of the Creative 

Problem Based Learning Model in Learning Reading Comprehension Skills of 

Biographical Text (Experimental Research on Class X Students of St. Paul's High School, 

Manokwari Regency for the 2022/2023 Academic Year). Thesis. Language Education Study 

Magister Program. Widya Dharma Klaten University. 2023  

This study aims to determine whether or not the use of the Creative Problem Based 

Learning learning model is effective in learning reading comprehension skills for 

biographical text comprehension in students of kelas X IPA SMA St. Paul, Manokwari 

Regency). 

The research design used Pre-Experimental Designs with the form of One-Group 

Pretest-Postest design. The population and sample in this study were all grade X science 

students of St. Paul High School, Manokwari Regency, which only amounted to 1 class and 

amounted to 19 students. The data collection method in this study is observation and 

multiple-choice tests, students are asked to answer the correct answers to each question 

item. The prerequisite test of the study uses the normality test and the homogeneity test. 

Data normality testing using the Saphiro-Wilk Test of Normality. The data analysis 

technique used is the independent sample t test. 

Based on the results of the study, that the creative problem-based learning model 

is effective in learning to read the comprehension of biographical texts in class X of Science 

at St. Paul's High School, Manokwari Regency for the 2022/2023 academic year, this is 

evident from the achievement of student learning outcomes which are strengthened by 

statistical tests before (pretest) and after (postest) are given treatment. From the results of 

the postest after being treated with the creative problem-based learning model obtained an 

average of 73.95 and the t-test which showed t count = 13,258 and the value of t table = 

2,101 or 13,258 greater than 2,101 (t count > t table) this means that H0 is rejected and 

H1 is accepted. 

 

 

Keywords: Creative problem based learning, reading skills, biographical text 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikanl pada abadl 21 menuntutl siswa untukl lebih aktifl dalam kegiatanl 

pembelajaran danl guru dituntutl untuk mengajarl menggunakan modell pembelajaran 

yangl disarankan olehl kurikulum 2013l untuk memancingl siswa supayal lebih aktifl 

dalam mengikutil kegiatan pembelajaranl (Redhana, 2019l).  Dalam abadl 

pembelajaran sekarangl ini siswal lebih dituntutl untuk memilikil kemampuan l4C, 

meliputi Collaborationl (memberikan kesempatanl kepada siswal untuk bekerjal 

dalam kelompokl), Creative (siswal diharuskan berpikirl kreatif danl tidak terpakul 

pada satul cara), Communicationl (adanya timball balik antaral guru danl siswa 

maupunl sebaliknya), danl Critical Thinkingl and Probleml Solving (menuntutl siswa 

berpikirl kritis dalaml menanggapi situasil dan kondisil saat pembelajaranl dan 

mampul memecahkan masalahl). 

Pendidikan adalahl cara dalaml memberikan lpengetahuan, wawasan, danl 

keahlian kepadal individu. Pendidikanl juga menghendakil agar dapatl 

mengembangkan potensil peserta didikl menjadi manusial yang aktifl dalam 

lpembelajaran, karena suksesl tidaknya pembelajaranl yang dilaksanakanl oleh gurul 

bergantung padal sikap, tingkahl laku, danl pola pikirl siswa (lFitri, Mawarnil & 

Muhtadi, 2017l). Tanpa terwujudnya hal ini bisa dikatakan  pendidik gagal dalam 

menumbukan rasa keingintahuan siswa teradap materi pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh pendidik tersebut.  
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Pembelajaran bahasa indonesia tujuannya yaitu membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, baik secaral lisan maupunl secara 

ltertulis. Kemampuan berkomunikasil dapat jugal disebut kemampuanl berbahasa 

karenal dalam berkomunikasil bahasa sebagail media lutamanya. Kemampuan 

berkomunikasil dapat diurutkanl sesuai denganl tingkat kemampuanl berbahasa. 

Salahl satunya ialahl kemampuan lmembaca. Fakta menunjukkanl bahwa aktivitasl 

membaca merupakanl salah satul keterampilan berbahasal yang tidakl dapat 

diabaikanl dalam kehidupanl manusia. Membacal merupakan bagianl terhubung daril 

kemampuan lberbahasa. Membaca merupakanl keterampilan yangl menjadi bagianl 

penting padal kemampuan lberbahasa. Pendekatan pengalamanl berbahasa dapatl 

digunakan dalaml pembelajaran lmembaca. Keterampilanl membaca merupakanl 

salah satul keterampilan yangl ditempatkan padal tatanan yangl paling tinggil untuk 

dilatihkanl dalam pembelajaranl berbahasa lIndonesia (lAbidin, 2017). 

Ada empatl keterampilan dalaml berbahasa yaknil mendengarkan, lmembaca, 

berbicara, danl menulis. Keempatl keterampilan tersebutl sebagai modall interaksi 

siswal dalam kehidupanl sehari-haril (Almadiliana etl al., 2021l). Kita semual harus 

menyadaril bahwa perananl membaca sangatl penting dalaml keberlangsungan 

kehidupanl setiap manusial sepanjang lmasa, hal tersebutl karena membacal 

merupakan salahl cara untuk berkomunikasi yang diperlukan sebagai masyarakat 

berbudaya. Tak sedikit siswa yang masih keliru dalam mengimplementasi setiap 

poin penting dalam proses membaca dan menentukan maksud dari sebuah bacaan. 

Maka dalam hal ini pembelajaran membacal diberikan denganl maksud agarl peserta 

didikl dapat memahamil suatu bacaanl dengan memperolehl informasi danl ilmu 

lpengetahuan.  
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Kemampuan membacal mampu menentukanl keberhasilan pesertal didik dalaml 

proses lpembelajaran. Sekarang lini, ilmu pengetahuanl disajikan dalaml bentuk 

bahasal tulis sehinggal peserta didikl mampu mentrasferl segala bentukl pengetahuan 

secaral mandiri melaluil proses lmembaca. Pengetahuan bukanl lagi hall yang sulitl 

didapatkan untukl saat lini. Namun adal beberapa faktorl yang mempengaruhil dalam 

penyerapanl informasi ltersebut, salah satunyla yaitu kemampuanl membaca. Hall 

inilah yangl membuat pembelajaranl membaca memilikil peran pentingl dalam prosesl 

belajar lmengajar. Untuk mendapatkanl kemampuan litu, pendidik menjadil faktor 

pendukungl penting bagil peserta ldidik. Pendidik akanl menjadi jembatanl bagi 

pesertal didik untukl mendapatkan kemampuanl dalam membacal sehingga 

meningkatkanl dalam pemahamaml membaca.  

Keterampilanl membaca adalahl proses pemahamanl bahasa dalaml ragam ltulis. 

Proses pemahamanl tersebut untukl memperoleh pengetahuanl dan informasil dari 

suatul bacaan ataul wacana tertentul dalam bentukl teks. Keterampilanl membaca 

seorangl siswa jugal menentukan bagaimanal pengetahuan danl kognitif siswal di 

pelajaranl yang lainl. Semakin bagusl keterampilan membacal siswa semakinl cepat 

merekal memahami bacaanl yang diberikanl guru padal mata pelajaranl yang lainl. 

Dari beberapal macam lmembaca, membaca pemahamanl ditempatkan sebagail 

membaca padal tingkat tinggil karena membacal pemahaman berusahal mencari isil 

yang tersuratl dan tersiratl dari lbacaan. Dalam lpengukurannya, kemampuan 

membacal pemahaman siswal dapat dilihatl setelah merekal memahami lbacaan, baik 

denganl cara membuatl ringkasan secaral lisan ataul tertulis maupunl menjawab 

beberapal pertanyaan yangl menguji pemahamanl siswa atasl bacaan sepertil pendapat 

(Kholiq & lLuthfiyati, 2020).  
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Dilihatl dari ltingkatannya, membaca pemahamanl terdiri atasl empat ltingkat, 

yaitu (1l) membaca pemahamanl literal; (2l) membaca pemahamanl inferensial; (3l) 

membaca pemahamanl kritis; danl (4) membacal pemahaman kreatifl. Keempat 

tingakatanl tersebut menentukanl bagaimana tinggil rendahnya kemampuanl 

membaca pemahamanl siswa. Tentunyal membaca pemahamanl menjadi 

keterampilanl yang palingl menentukan untukl kemampuan membacal siswa. 

Keterampilanl membaca pemahamanl mengantarkan siswal untuk memahamil 

bacaan-bacaanl di matal pelajaran yangl lain. Jikal seorang siswal memiliki 

keterampilanl membaca pemahamanl yang lrendah, siswa tersebutl akan sulitl untuk 

memahamil materi dil mata pelajaranl yang llain. 

OECD (2019l) menyatakan bahwal hasil daril Program forl International Studentl 

Assessment (PISAl), Indonesia menempatil negara denganl urutan terakhirl di bidangl 

reading performancel pada tahunl 2018 denganl rata-ratal 371. Pencapaianl tersebut 

dapatl dikatakan rendahl dari negaral-negara lainl yang ratal-rata pencapaiannyal 

adalah l487. Perolehan Indonesial tersebut jugal dikatakan dil bawah ratal-rata. 

lArtinya, kemampuan membacal pemahamannya jugal sangat lrendah. (Kholiq & 

lLuthfiyati, 2020). Rendahnyal kemampuan membacal tersebut dapatl dipengaruhi 

olehl beberapa lfaktor, yaitu minatl baca yangl rendah, budayal baca disekolahl yang 

lrendah, kurikulum sekolahl yang tidakl berorientasi padal peningkatan minatl baca 

lsiswa, minimnya saranal dan lprasarana, dan metodel pembelajaran membacal yang 

kurangl menarik. Minatl merupakan salahl satu disposisil (kecenderungan) individul 

yang berdasarl pada kesenanganl dan hasratl yang selalul timbul untukl memiliki ataul 

melakukan lsesuatu. Begitu jugal dengan siswal SMA Santol Paulus, kemampuanl dan 

kebiasaanl membaca merekal masih perlul ditingkatkan. Penulisl jarang mendapatil 
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siswa yangl di selal waktu istirahatnyal dimanfaatkan untukl pergi kel perpustakaan 

untukl membaca lbuku. 

Sebaliknya penulisl mengamati bahwal siswa cenderungl asyik menggunakanl 

HP dil saat adal waktu lsenggang. Isu tentangl kurangnya minatl baca pesertal didik 

bukanlahl sesuatu yangl perlu dipertanyakanl lagi. lBahkan, bukan hanyal peserta 

didikl yang minatnyal terhadap bukul bisa dibilangl hampir tidakl ada, beberapal 

oknum gurupunl memiliki hall yang lsama, disela-selal waktu senggangl tidak samal 

sekali didapatil pergi kel perpustakaan untukl membaca lbuku. Kesimpulan inil benar 

seperil yang dikemukakanl oleh OECDl (2019) menyatakanl bahwa hasill dari 

Programl for Internationall Student Assessmentl (PISA). 

Banyakl kalangan yangl berpendapat bahwal perolehan tingkatl membaca siswal 

Indonesia yangl rendah tersebutl disebabkan olehl tidak meratanyal tingkat 

pendidikanl di lIndonesia. Pendidikan dil luar Jawal yang masihl tertinggal perlul 

mendapatkan perhatianl agar tidakl muncul kecemburuanl sosial (Kholiql & 

Luthfiyati, 2020l). Hall tersebut dimungkinkanl menjadi penyebabl rendahnya 

pendidikanl di lIndonesia. Atas dasarl tersebut, sebenarnyal diperlukan analisisl 

tingkat pendidikanl pada setiapl daerah secaral berkesinambungan (sustaintablel) 

sehingga pemetaanl tingkat pendidikanl akan dapatl dibentuk.  

Berdasarkanl observasi yangl dilakukan dalaml pembelajaran Teksl Biografi  dil 

kelas Xl SMA Santol Paulus adal beberapa masalahl yang dihadapil oleh pesertal didik 

terutamal masalah dalaml membaca teksl biografi yaitul siswa kurangl aktif dalaml 

membaca danl mengalami kesulitanl dalam mengutarakanl ide ataul gagasan untukl 

menghasilkan sebuahl pemahaman, siswal masih beluml menemukan caral 

menentukan idel dan mengembangkanl ide itul ke dalaml sebuah tulisanl untuk 
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menjelaskanl kembali dalaml bentuk teksl biografi, siswal bingung untukl 

menentukan idel pokok dalaml suatu bacaanl karena apal yang dibacal tidak dil 

pahami, saatl membaca siswal hanya membacal saja tanpal memahami apal yang 

terkandungl makna dil dalamnya, kurangnyal minat saiswal dalam pembelajaranl 

membaca karenal adanya anggapanl bahwa membacal adalah kegiatanl yang 

melelahkanl dan lmembosankan, siswa tidakl memahami hakikatl membaca teksl 

biografi sehinggal siswa masihl bingung tentangl teks lbiografi. 

Dalam (Yulital et al., ln.d.2018) ial berpendapat bahwal peran gurul dalam 

mengajarl sangatlah pentingl oleh karenal itu gurul harus mampul menjadi fasilitatorl 

dan mediatorl yang baikl bagi lsiswa. diperlukan kerjasamal yang baikl antara gurul 

dan siswal agar pembelajaranl membaca dapatl berjalan denganl efektif. Dapatl kita 

lihatl juga daril sisi lgurunya, guru tidakl memahami karakteristikl siswanya yaknil 

cara gurul mengajar, lmembimbing, dan mengarahkanl tidak sesuail dengan 

keinginanl siswa. Misalnyal ada siswal yang tidakl suka belajarl dengan caral diskusi 

ataul bertukar pikiranl dan adal juga siswal yang belajarnyal suka mendengarkanl guru 

lmenjelaskan. hal sepertil inilah gurul harus lebihl variatif dalaml mengajar sehinggal 

bisa mengimbangil karakteristik daril siswanya. (Farhanah & lSafi’i, 2021) 

mengatakanl bahwa medial pembelajaran merupakanl alat bagil guru untukl 

mempermudah penyampaianl materi terhadapl murid, sertal mendukung kreatifitasl 

dan perhatianl siswa selamal proses lpembelajaran. Maka daril itu (Yulianil & Sujinah, 

2022l) mengatakan bahwal pembelajaran yangl efektif adalahl pembelajaran denganl 

memberikan maknal dan sesuail karakter perkembanganl peserta ldidik. Hal tersebutl 

dapat menciptakanl keberhasilan dalaml kegiatan lpembelajaran. 

Faktor modell dan metodel pembelajaran. Pemilihanl model ataul metode 

pembelajaranl yang kurangl tepat memberikanl dampak yangl buruk dalaml proses 
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lpembelajaran. Model ataul metode yangl tidak tepatl mengakibatkan rendahnyal 

partisipasi siswal untuk ikutl serta dalaml proses lpembelajaran. Rendahnya 

partisipasil siswa itul berakibat padal rendahnya ratal-rata nilail siswa. Gurul perlu 

memilihl teknik pembelajaranl yang tepatl sesuai denganl karakteristik materil yang 

disampaikanl dalam pembelajaranl sehingga dapatl mendorong siswal untuk laktif, 

baik aktifl secara fisikl maupun aktifl secara lmental. Kemampuan fisikl dan mentall 

siswa dalaml mengikuti prosesl pembelajaran sangatl penting karenal kemampuan inil 

sangat menentukanl keberhasilan siswal dalam mengetahuil dan memahamil materi 

lpelajaran. Pembelajaran akanl terlaksana denganl efektif apabilal guru menerapkanl 

model pembelajaranl yang dapatl memberikan peluangl bagi siswal untuk lebihl aktif 

danl kreatif untukl itu penulisl menerapkan modell Creative Probleml Based Learningl 

pada pembelajaranl membaca teksl biografi khususnyal pada aspekl keterampilan 

membacal intensif. Dalaml membaca pemahamanl teks lbiografi. Salah satul model 

yangl dapat digunakanl dalam membacal teks biografil yakni modell cpbl. 

Dalaml konteks inil model pembelajaranl Creative Probleml-Based Learningl 

(CPBL) yangl dikembangkan denganl mengadaptasi hakikatl pembelajaran berbasisl 

pemecahan masalahl (PBL) inil dapat digunakanl sebagai variasil baru bagil guru 

dalaml melaksanakan pembelajaranl di lkelas. (Mardhanil et lal., 2022) menyatakanl 

bahwa modell problem basedl learning merupakanl model pembelajaranl yang 

mencakupl lima tahapanl yakni orientasil siswa kepadal masalah, mengorganisasil 

siswa untukl belajar, membimbingl siswa melakukanl penyelidikan, 

mengembangkanl dan menyajikanl hasil lkarya, dan lmenganalisis, mengevaluasi 

prosesl mengatasi lmasalah. Salah satul kelebihan modell problem basedl learning 

adalahl membantu membangkitkanl ide-idel siswa sehinggal mendorong siswal untuk 

berdiskusil dan berargumentasil mengenai suatul permasalahan yangl dibahas, siswal 
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akan lebihl terlatih untukl memecahkan masalahl ilmiah, terstrukturl dan lsistematis, 

siswa terbiasal belajar daril masalah aktuall dan faktuall dalam kehidupanl sehari-lhari, 

dan belajarl mencari informasil yang lrelevan, menyusun informasil diperoleh, 

memutuskanl solusi dalaml mengatasi lmasalah.  

Dalam pengamatan  peneliti Teori CPBL yang sudah pernah di digunakan 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa SMK melalui penelitian yang 

dilakukan oleh Hersulastuti, dkk 2019 walaupun dalam bukunya dikatakan bahwa 

model pembelaran ini sesuai untuk konteks SMK tidak menutup kemungkinan 

bahwa model ini juga bisa sangat efektif untuk pembelajaran di SMA. Tidak 

menutup kemungkinan bahwa model ini dapat meningkatkan kompetensi 

komunikatif peserta didik, dan penerapannya dalam kegiatan pembelajaran dapat 

mengembangkan karakter positif mereka, yakni kemampuan berpikir kritis dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang ditemui, serta membuat peserta didik kreatif 

dalam mencari cara untuk penyelesaian masalah yang dihadapi, dan mendorong 

kemampuan untuk berkomunikasi yang mendukung keterampilannya, serta dapat 

menambah kemampuan untuk berkolaborasi. 

Berdasarkan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian tentang 

keefektivan siswa dalam keterampilan membaca pemahaman teks lbiografi. Penulis 

inginl melakukan penelitianl dengan menerapkanl model Creativel Problem Based 

Learning. Alasan penulis memilih kelas X IPA karena dilihat siswanya ada 

beberapa yang kurang aktif dan memiliki nilai yang tergolong masih dibawah rata-

rata. Adapun alasanl penulis memilihl SMA Santol Paulus karenal di sekolahl tersebut 

nilail rata-ratal siswa setiapl kelas rendahl dan beluml mencapai ketuntasanl minimal, 

beluml pernah diadakanl penelitian mengenail materi membacal teks lbiografi, dan 

beluml pernah diadakanl penelitian khususnyal pada pembelajaranl membaca denganl 
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menggunakan modell Creative Probleml Based lLearning. Selain litu, dengan 

diadakanl penelitian inil untuk membantul guru matal pelajaran bahasal Indonesia 

dalaml merencanakan pembelajaranl membaca teksl biografi danl meningkatkan hasill 

belajar siswal pada aspekl membaca khususnyal membaca teksl biografi. Kegiatanl 

membaca teksl biografi terdapatl dalam Kurikuluml (2013) Sekolahl Menengah Atasl 

(SMA) Kelasl X IPA semesterl 2 dalaml pelajaran bahasal Indonesia terdapatl 

Kompetensi Dasarl 3.14l Menilai hall yang dapatl diteladani daril teks biografil dan 

l4.14 Mengungkapkanl kembali hall-hal yangl dapat diteladanil dari tokohl yang 

terdapatl dalam teksl biografi yangl dibaca secaral tertulis.  

 Hall inilah yangl mendasari penelitil tertarik mengambill sebuah penelitianl 

dengan judull l ‘’ Keefektivan Modell Creative Probleml Based Learningl Dalam 

Pembelajaranl Keterampilan Membacal Pemahaman Teksl Biografi Padal Siswa 

Kelasl X IPAl SMA Santol Paulus”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkanl Latar Belakangl Masalah diatasl identifikasi Permasalahanl 

dalam Penelitianl ini adalahl sebagai lberikut. Pertama, Rendahnyal minat siswal 

dalam keterampilanl membaca pemahamanl teks lbiografi. Kedua, Pembelajaranl 

yang kurangl efektif sehinggal berpengaruh terhadapl keterampilan membacal 

pemahaman teksl biografi lsiswa. Ketiga, siswal masih kesulitanl ketika menjawabl 

pertanyaan-pertanyaanl yang berkaitanl dengan isil bacaan. lKeempat, siswa sulitl 

dalam menyimpulkanl isi lbacaan, siswa sulitl dalam menentukanl ide pokok. 

Permasalahanl-permasalahan tersebutl dapat dilihatl dari nilail siswa kelasl X IPAl 

SMA Santol Paulus. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkanl identifikasi masalahl diatas, makal penelitian inil  dapat 

dibatasil dengan efektivitas model pembelajaranl creative probleml based learningl 

dalam keterampilanl membaca pemahamanl teks lbiografi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl yang telahl diuraikan ldiatas, permasalahan 

yangl dirumuskan dalaml penelitian inil adalah apakahl terdapat keefektifanl ketika 

diterapkanl model Creativel Problem Basedl Learning sebelum diberi perlakuan 

dan setelah diberi perlakuan terhadapl keterampilan membacal pemahaman teksl 

biografi dil Kelas Xl SMA Santol Paulus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuan daril penelitian inil adalah untukl mengetahui jikal 

model CPBLl efektif digunakan dalam pembelajaranl keterampilan membacal 

pemahaman teksl biografi dil Kelas Xl SMA Santol Paulus. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitianl ini  diharapkanl dapat memberikanl manfaat antaral lain : 

1. Manfaat Teoretik 

     Temuan penelitian dapatl memberikan pembaharuan baru bagi guru 

untuk mecoba menerapkan metode CPBL dalam pembelajaran. terutama yang 
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bertujuan untuk keefektifan dan antusiasme serta kreativitas dalam proses 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktik 

1. Bagil peneliti, dapatl mengembangkan wawasanl peneliti dalaml  

menggunakan modell cpbl (creativel problem – basedl learning) 

2. Bagil guru, dapatl meningkatkan lkinerja, kreativitas gurul serta 

mempermudahl guru dalaml menyampaikan materil pada pelajaranl bahasa 

lindonesia. 

3. Bagil sekolah, memberikanl motivasi danl sumbangan yangl 

bermanfaat bagil sekolah terutamal dalam perbaikanl pembelajaran sehinggal 

meningkatkan mutul pendidikan dil SMA santol paulus kabupatenl manokwari. 
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BAB V 

                                       PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan tersebut, 

dapat disimpulkan tentang adanya keefektifan model pembelajan berbasis 

masalah (creative problem based learning) terhadap keterampilan membaca 

pemahaman teks biografi siswa Kelas X IPA SMA Santo Paulus Kabupaten 

Manokwari. Keterampilan membaca pemahaman teks biografi sebelum 

menggunakan model pembelajan berbasis masalah (creative problem based 

learning) siswa Kelas X IPA SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari 

ditemukan tidak terampil karena dari 19 sampel tidak ada satupun siswa yang 

mencapai KKM dan mendapat nilai 75 ke atas, diklasifikasikan rendah dengan 

nilai rata-rata 32,89. 

Keterampilan membaca pemahaman setelah menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (creative problem based learning) siswa Kelas 

X IPA SMA Santo Paulus ditemukan terampil karena dari 19 siswa 7 sampel 

mencapai SKM dan mendapat nilai 75 ke atas, dan 12 siswa tidak mencapai 

SKM dan mendapatkan nilai 75 ke bawah, diklasifikasikan sedang dengan nilai 

rata-rata 73,95. 

Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman teks biografi sebelum dan setelah penggunaan model 

pembelajan berbasis masalah (creative problem based learning) siswa Kelas X 

IPA SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari, karena hasil perhitungan 

statistik inferensial jenis uji t desain 2 diperoleh t hitung > t tabel dengan nilai 

13.258 > 2.101. 
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B. Impilkasi 

Simpulan yang telah dipaparkan diatas mempunyai sejumlah implikasi 

penting terhadap upaya mengoptimalkan kwalitas pembelajaran keterampilan 

membaca pemahaman teks biografi. Implikasi-implikasi yang dimaksud 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa model pembelajaran creative 

problem based learning terhadap keterampilan membaca pemahaman teks 

biografi di kelas X IPA SMA Santo Paulus Kabupaten Manokwari Tahun 

pelajaran 2022/2023. Sebagai model pembelajaran yang efektif digunakan, 

model pembelajaran cpbl sangat dapat membantu tingkat konsentrasi dan 

keaktifan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 

2. Model pembelajaran creative problem based learning salah satu model yang 

baik untuk digunakan dalam keterampilan membaca pemahaman. Sintak 

DEAR dari model creative problem based learning tersebut dapat dengan 

mudah diterapkan dan memiliki hasil yang maksimal untuk tujuan 

mengembangkan pemahaman siswa dari materi-materi yang diajarkan. 

3. Kelebihan dari model ini adalah (1) mudah diterapkan pada jenjang tertentu 

seperti SMA/SMK sesuai dengan penelitian terdahulu. (2) mampu 

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses tanya 

jawab dan siswa mengeksplore pemahamannya. (3) dapat menjangkau 

materi pelajaran dalam cakupan yang luas (4) dapat membuat siswa siswa 

lebih mudah berekspresi dan menyatakan pendapatnya secara lantang tanpa 

adanya rasa minder. 

4. Metode ini dapat digunakan  oleh guru khususnya pada keterampilan 

membaca pemahaman, sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
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memahami isi teks dalam bacaan, meningkatkan kemampuan peserta didik 

bisa lebih menggali isi bacaan dan dapat membantu peserta didik untuk 

dapat mengingat materi sebelumnya karena dibantu dengan sintak yang 

terdapat dalam model ini. 

5. Langkah-langkah pembelajaran dalam model CPBL (1) D (Define the 

problems) Tahap ini merupakan tahap penting bagi guru untuk 

mengantarkan peserta didik agar dapat mengidentifikasi, menentukan, dan 

menganalisis situasi yang mengandung permasalahan untuk dipecahkan. (2) 

E (Explore the solutions) Tahapl ini adalahl tahap bagil peserta didikl untuk 

mengeksplorasil berbagai kemungkinanl pemecahan masalahl secara lkreatif. 

Peserta didikl didorong baikl secara individul maupun kelompokl untuk 

berkontribusil dalam menyumbangkanl ide- idel kreatif untukl pemecahan 

masalahl yang ldihadapi. (3) A (Act) Tahap Act adalah tahap peserta didik 

untuk melakukan berbagai kegiatan, seperti melaksanakan eksperimen, 

menyajikan hasil diskusi melakukan presentasi pemecahan masalah, atau 

membuat laporan. Guru memfasilitasi peserta didik untuk dapat bekerja 

secara kolaboratif dengan teman lain. Selanjutnya mereka 

mempresentasikan hasil temuannya tersebut kepada teman-temannya. (4) R 

(Reflect) Tahap Reflect adalah tahap bagi peserta didikl untuk mengevaluasil 

seluruh prosesl kegiatan pembelajaranl yang dilakukanl pada tahapl- tahap 

sebelumnya. Tahap ini merupakan tahapan untuk merefleksi hasil 

pembelajaran, baik ditinjau dari hasil evaluasi, maupun dari segi proses. 
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C. Rekomendasi 

Dari hasil kesimpulan dan Implikasi, peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah kiranya dapat meningkatkan fasilitas perpustakaan, seperti 

buku-buku bacaan yang dapat membantu keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Serta hendaknya pihak sekolah dapat membuat kegiatan 

literasi yang tujuannya dapat membangkitkan ketertarikan siswa terhadap 

keterampilan membaca. 

2. Bagi Guru 

Guru Bahasa Indonesia hendaknya dapat memilih model pembelajaran yang 

tepat untuk diberlakukan, sekiranya dapat memilih model pembelajaran 

yang dapat menarik siswa untuk berpikir kritis dan menikmati proses 

pembelajaran dan bukan sebaliknya merasa tertekan karena tuntutan 

pembelajaran yang monoton, sehingga memungkinkan siswa tidak dapat 

berekspresi dan tidak percaya diri ketika mengeksplorasi pendapatnya. 

Model pembelajaran ini bisa menjadi salah satu mode untuk 

dipertimbangkan untuk diterapkan disetiap situasi dalam materi belajara 

manapun. 

6. Bagi Siswa 

Siswa sekiranya dapat dengan mudah berekspresi, percaya diri dan 

mengutarakan setiap pendapatnya tanpa ada rasa tidak percaya diri. Kiranya 

dapat membantu diri sendiri untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

untuk kepentingan pribadi. Misalnya antusias ketika menerima materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru bahasa indonesia. 
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4. Bagi Peneliti  

Bagi Peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan apabila melakukan penelitian dengan model pembelajaran 

yang sama maupun penelitian lanjutan. 
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